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Abstrak 
Misalkan       *  +  adalah graf sederhana, berhingga, dan 
terhubung yang diperoleh dengan melekatkan   buah graf siklus 
berukuran   pada sebuah titik tetap    sebagai terminalnya. Jika   
adalah subgraf dari  , maka   dikatakan memuat dekomposisi   
super ajaib jika terdapat koleksi subgraf dari  , yaitu   *         
   + yang memenuhi untuk setiap       berlaku  (  )   (  )  
  jika       ⋃      , dan       , fungsi bijeksi    ( )  
 ( )              ( )    ( ) , dan  (  ( ))    *           
     ( ) + sehingga setiap subgraf      memiliki bobot yang sama 
sebesar  , sebagai konstanta ajaib. Pada penelitian ini, digunakan 
multiset dengan konsep keseimbangan-  untuk menunjukkan bahwa 
    *  +  memuat dekomposisi      super ajaib. 
 
Kata kunci: Amalgamasi; Dekomposisi; Graf Siklus; Lintasan 
 
Abstract 
Let       *  +  be a simple, finite, and connected graph which is 
constructed by joining   copy of cycles of order   onto a fixed point, 
  , called terminal vertex. Let  be a subgraph of  .   admits a super 
magic   decomposition if there exists   *            + a 
collection of subgraphs of   which satisfies  (  )   (  )     for 
    where      , ⋃      , and        , a bijection mapping 
   ( )   ( )              ( )    ( ) , and  ( ( ))   
 *            ( ) + such that every subgraph      has the same 
weight of valuation   as a magic constant. This research uses multiset 
concept of           to show that     *  +  admits a 
    −super magic decomposition. 
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PENDAHULUAN 
Penelitian ini difokuskan pada graf terhubung yang sederhana dan 
berhingga. Misalkan   (   ) adalah suatu graf dan   adalah subgraf dari  . 
Graf   disebut memuat dekomposisi   jika terdapat suatu koleksi subgraf dari  , 
  *            + yang memenuhi syarat jika       dengan    , maka 
berlaku  (  )   (  )   , ⋃      , dan       . Lebih jauh,   memuat 
dekomposisi   ajaib jika terdapat fungsi bijektif    ( )   ( )           
   ( )    ( )  sedemikian sehingga setiap subgraf      memiliki bobot 
yang sama, yaitu  (  )  ∑  ( )   (  )  ∑  ( )   (  )   , dengan   adalah 
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konstanta ajaib. Selanjutnya,   memuat dekomposisi   super ajaib jika 
 ( ( ))    *            ( ) +. Beberapa hasil mengenai dekomposisi   ajaib 
diberikan oleh (Salman & Maryati, 2010), (Maryati, 2011), (Inayah, Lladó, & 
Moragas, 2012), (Maryati, Salman, & Baskoro, 2013), dan (Roswitha, Baskoro, 
Maryati, Kurdhi, & Susanti, 2013). 
 
METODE 
 Maryati (2011) juga memperkenalkan suatu konsep keseimbangan-  pada 
sebuah himpunan. Misalkan   adalah himpunan. Didefinisikan ∑  ∑      
sebagai sumset, yaitu jumlahan dari seluruh anggota dari himpunan  . 
Didefinisikan pula    sebagai multiset, yaitu himpunan yang memungkinkan 
untuk memiliki anggota yang sama. Misalkan      dan    adalah bilangan bulat 
dengan   ,   -,   *  
     
       
  + adalah multiset yang memiliki 
anggota    sebanyak   . Pada dua buah multiset    {  
     
       
  }  dengan 
  ,   - dan    *  
     
       
  +  dengan    ,   -, didefinisikan       
*  
     
       
     
     
       
  +. Jika    , multiset   memenuhi  
keseimbangan-  jika terdapat   buah    sebagai subhimpunan   sedemikian 
sehingga      
  
 
, ∑   
∑ 
 
, dan     
     . 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Misalkan   *                + adalah koleksi graf siklus dan setiap 
sikus memiliki sebuah titik tetap    yang disebut terminal. Amalgamasi titik dari 
sejumlah siklus di  , dinotasikan sebagai     {    }   
 
, adalah graf yang 
diperoleh dengan cara melekatkan titik-titik terminal dari setiap siklus. Jika setiap 
     isomorfis terhadap   , maka amalgamasi titik dari   buah    secara sederhana 
ditulis      *  + . 
 Dalam penelitian ini, diperlukan format pelabelan titik dan sisi dalam 
    *  +  sebagai berikut: 
 Untuk            , setiap siklus      di     *  +  disebut daun dengan 
label titik  (    )  *     
    
        
 + dan  (    )  *  
  
    
   
    
      
               +. 
 Untuk              , label untuk titik-titik di subgraf     
  dari 
    *  +  adalah  (    
 )  *  
    
        
       
   + dan  (    
 )  
*  
    
        
       
 + 
Dari format pelabelan titik dan sisi pada     *  +  tersebut, terlihat bahwa untuk 
           ,    muncul pada   buah      
  dan   
  terdaftar sebanyak dua kali 
dari seluruh     
 .  
 
Teorema 1 
Misalkan     dan     adalah dua buah bilangan bulat positif. Maka 
    *  +  memuat dekomposisi     super ajaib dengan     (    )  
(    ). 
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Bukti 
Perhatikan bahwa   (    *  + )  (   )    dan   (    *  + )    . 
Kemudian, didefinisikan sebuah multiset  
  *                                 (   )      (   )   ⏟        
      
  
 
              (   )    (   )      (    )   +. 
Untuk              misalkan    dan    adalah submultiset dari   
sedemikian hingga (⋃    )     . Misalkan        
   
  dan       
   
  
dengan 
  
  *                    +; 
  
  *(   )   +; 
  
  *   +; 
  
  *(   )                     +; 
  
  *(    )     +; 
  
  *                +; 
  
  *(   )   +; 
  
  * +; 
  
  *(   )                      +; 
dan 
  
  *(    )   +; 
 
Akibatnya, diperoleh 
∑   ∑  
  ∑  
  ∑  
  ∑  
  ∑  
   
         ∑ (    )       (   )    (   )    
 ∑ ,(   )     -       ,(    )     -  
           (    )  (    ) 
dan 
∑   ∑  
  ∑  
  ∑  
  ∑  
  ∑  
   
         ∑          ,(   )   -    ∑ ,(   )   -
   
     ,(    )   -  
           (    )  (    ) 
Selanjutnya, untuk           dan            , didefinisikan fungsi 
pelabelan pada titik sebagai berikut: 
    (    *  + )  *          (   )   + 
  
  (   )    
   (   )    
dan 
    (    *  + )  *(   )    (   )      (    )   + 
  
  (     )      untuk           dan           
  
    (    )      
  
  (    )    
Dengan demikian, himpunan label titik pada subgraf     
      *  +  untuk 
          adalah   . (    
 )/    . (    
 )/     dan   ( (    
 ))  
  ( (    
 ))    . Oleh karena itu,     *  +  memuat dekomposisi     super 
ajaib dengan konstanta ajaib     (    )  (    )                                     
Dekomposisi Super Ajaib Berbentuk Lintasan dari Amalgamasi Graf Siklus 
 
Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika Vol. 2 No. 2 September 2017 131 
 
  
Gambar 1. Pelabelan Titik dan Sisi pada Graf     *  +  
 
Gambar 2. Dekomposisi Super Ajaib pada Graf     *  +  dengan 
Konstanta Ajaib       
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Teorema 2 
Misalkan     dan     adalah dua buah bilangan bulat positif. Maka 
    *  +  memuat dekomposisi     super ajaib dengan      (   )  
(      ). 
 
Bukti 
Definisikan sebuah multiset 
  *     ⏟
      
                                 (   )    (   ) 
   (   )      (    )   + 
Untuk            , misalkan    dan    adalah submultiset dari   
sedemikian hingga (⋃    )     . Misalkan        
   
  dan        
   
  
dengan 
  
  * +; 
  
  *                    +; 
  
  *   +; 
  
  *(   )                     +; 
  
  *(    )     +; 
  
  * +; 
  
  *                  +; 
  
  * +; 
  
  *(   )                    +; 
dan 
  
  *(    )   +; 
 
Akibatnya, diperoleh 
∑   ∑  
  ∑  
  ∑  
  ∑  
  ∑  
   
           ∑ (      )       (   )    
 ∑ ,(   )     -       ,(    )     -  
            (   )  (      ) 
dan 
∑   ∑  
  ∑  
  ∑  
  ∑  
  ∑  
   
           ∑ (    )         ∑ ,(   )   -
   
     ,(    )   -  
            (   )  (      ) 
Selanjutnya, untuk           dan            , didefinisikan fungsi 
pelabelan pada titik sebagai berikut: 
    (    *  + )  *          (   )   + 
  
  (   )      
     
dan 
    (    *  + )  *(   )    (   )      (    )   + 
  
  (     )      untuk           dan           
  
    (    )      
  
  (    )    
Dengan demikian, himpunan label titik pada subgraf     
      *  +  untuk 
          adalah   . (    
 )/    . (    
 )/     dan   ( (    
 ))  
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  ( (    
 ))    . Oleh karena itu,     *  +  memuat dekomposisi     super 
ajaib dengan konstanta ajaib      (   )  (      )                               
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Amalgamasi titik   buah graf siklus yang berukuran   memuat dekomposisi super 
ajaib berbentuk lintasan dengan panjang     mempunyai konstantan ajaib 
      (   )  (      ) dan       (   )  (      ). 
Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menentukan dekomposisi ajaib untuk 
berbagai hasil operasi dari beberapa graf serta mencari dualnya. 
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